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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan pada PT Futong Maju Perkasa Siak yang bergerak 

dalam bidang jasa tranportasi laut dengan tujuan untuk menguji dan menganalisis 

kinerja keuangan periode 2016-2020. Rasio yang digunakan yaitu rasio 

Profitabilitas, rasio Likuiditas dan Rasio Manajemen Aset. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu untuk 

memberikan penjelasan tentang perhitungan rasio dan menganalisis keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis rasio keseluruhan kinerja keuangan PT Futong Maju 

Perkasa dalam kurun waktu 5 tahun mengalami perubahan setiap tahunnya dilihat 

dari : Hasil perhitungan rasio profitabilitas yang meliputi NPM (Net Profit Margin), 

ROA (Return On Asset), ROI (Return On Investment), kemudian rasio likuiditas 

yang meliputi current ratio dan cash ratio, serta rasio manajemen aset yang meliputi 

rasio perputaran aset tetap dan rasio perputaran aset lancar. 

 

Kata Kunci; Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas, Rasio 

Manajemen Aset. 
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ABSTRACT 

The research was conducted at the company PT Futong Maju Perkasa Siak 

which is engaged in marine transportation services with the aim of testing and 

analyzing financial performance for the 2016-2020 period. The ratios used are 

profitability ratios, liquidity ratios and asset management ratios. The research 

method used in this research is descriptive quantitative method, namely to provide 

an explanation of the ratio calculation and financial analysis. Based on the results 

of the ratio analysis of the overall financial performance of PT Futong Maju 

Perkasa within a period of 5 years, changes every year are seen from: The results 

of the calculation of profitability ratios which include NPM (Net Profit Margin), 

ROA (Return On Asset), ROI (Return On Investment), then the liquidity ratio which 

includes the current ratio and cash ratio, as well as the asset management ratio 

which includes the fixed asset turnover ratio and the current asset turnover ratio. 

 

Keywords; Financial Performance, Profitability Ratios, Liquidity Ratios, Asset 

Management Ratios. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan didirikan sebagai suatu organisasi yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia dengan tujuan memperoleh keuntungan yang 

optimal sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai. Dunia usaha juga 

berperan penting dalam membantu pemerintah untuk menstabilkan 

perekonomian negara dengan menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan ekonomi mereka. 

Tujuan utama dari suatu perusaan yaitu untuk memperoleh laba dan 

mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Hal ini dikarenakan laba dapat 

meningkatkan kekayaan perusahaan (pemilik modal) sehingga perusahaan 

dapat mengembangkan berbagai departemen di dalamnya dan pada akhirnya 

perusahaan tersebut bisa menjadi perusahaan yang besar. Untuk melihat 

perkembangan dari perusahaan dapat di lihat dari perkembangan finansial 

perusahaan yang disebut dengan laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana  penting yang 

mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar 

perusahaan. Esensi laporan keuangan sangat penting mengingat dari laporan 

keuangan berbagai keputusan penting mengenai kelangsungan hidup dari 

entitas bisnis terjadi. Tujuan laporan keuangan merupakan sarana untuk 

memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan,dan arus 

kas   suatu   entitas  yang   bermanfaat  bagi   sebagian  besar   pengguna   laporan 
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keuangan dalam membuat keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga 

merupakan wujud pertanggung jawaban manjemen atas penggunaan sumber 

daya yang di percayakan kepada mereka dalam dalam mengelola suatu entitas 

(Kartihadi dkk, 2012).  

Laporan keuangan dapat berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

maka mengadakan analisa hubungan dari berbagai pos-pos dalam suatu laporan 

keuangan yang sering disebut analisa laporan keuangan. Dalam hal ini 

menganalisis rasio dapat dipakai dalam memberikan gambaran kinerja 

keuangan mengenai perkembangan perusahaan dan keberlanjutan perusahaan 

tersebut melakukan usahanya. Analisa rasio adalah menggambarkan suatu 

perbandingan antara jumlah tertentu (dari neraca atau rekening laba rugi) 

dengan jumlah yang lain. Dengan menggunakan analisis rasio dimungkinkan 

untuk mendapatkan menentukan tingkat liquiditas rehabilitas, aktivitas suatu 

badan usaha.  

PT. Futong Maju Perkasa merupakan perusahaan jasa yang bergerak di 

bidang transportasi didirikan pada tahun 2015 dengan jumlah karyawan 

sebanyak 17 orang dan beroperasi di Desa Penyengat, Kecamatan Sungai Apit, 

Kabupaten Siak, Provinsi Pekanbaru Riau. Pada PT. Futong Maju perkasa 

laporan keuangan di lakukan pada setiap akhir tahun. Sehingga pada awal tahun 

manajemen keuangan akan menyusun strategi untuk tahun berikutnya dengan 

menganalisis pencatatan keuangan pada tahun sebelumnya. 
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Tabel 1.1 

Total Aset lancar, Kewajiban lacar dan Laba pada PT Futong Maju Perkasa  

 (Rupiah) 

 Sumber: PT. Futong Maju Perkasa  

 

Dari tabel laporan keuangan PT Futong Maju Perkasa dari tahun 

2016 hingga tahun 2020 diatas terlihat bahwa aset lancar pada tahun 2017-

2018 mengalami kenaikan yaitu dari 13% menjadi 32% yaitu meningkat 

sebersar 19% namun pada tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 12%, 

pada tahun 2020 terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 32%. Dari sisi 

utang jangka pendek perusahaan berfluktuasi pada setiap tahunnya yaitu 

tahu 2017 kewajiban naik sebesar 16%, turun 6% di tahun 2018, tahun 2019 

kewajiban lancar naik kembali menjadi 0,52% dan tahun 2020 terjadi 

penurunan sebanyak 0,12%. Bisa dinilai bahwa disetiap tahunnya 

kewajiban lancar pada perusahaan lebih tinggi daripada aset lancar. Dari sisi 

laba perusahaan dari tahun 2016 hingga 2019 laba perusahaan mengalami 

kenaikan sebesar 14% pada tahun 2017, 40% tahun 2018 dan kenaikan yang 

Tahun Aset Lancar kewajiban lancar Laba 

2016 284,734,432 415,010,431 7,563,490 

2017 251,152,337 441,880,120 8,633,177 

2018 333,549,016 415,143,940 43,907,060 

2019 292,061,092 417,309,516 73,569,927 

2020 408,016,300 416,791,926 23,987,381 
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sangat signifikan pada tahun 2019 sebesar 67% namun juga mengalami 

penurunan keuntungan di tahun 2020 sebesar 67%. 

Untuk melakukan penilaian kinerja keuangan perusahaan, maka 

memerlukan tolak ukur. Tolak ukur yang digunakan yaitu rasio. Penilaian 

suatu perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan olen 

manajer agar dapat memenuhi kewajiban terhadap penyandang dana dan 

juga untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan.  

Dari fenomena diatas maka peneliti tesrtarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menganalisis nilai tambah ekonomi 

perusahaan dan peningkatan kinerja keuangan, khususnya pada PT. Futong 

Maju Perkasa yang berjudul: “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. 

Futong Maju Perkasa Di Kabupaten Siak” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dijelaskan diatas 

maka dirumuskan masalah dalam penelitian ini: Bagaimana Kinerja 

Keuangan Pada PT Futong Maju Perkasa dari tahun 2016-2020? 

 

1.3 Tujuan penelitiaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis memiliki tujuan 

penelitian untuk mengetahui kinerja keuangan pada PT. Futong Maju 

Perkasa dengan menggunakan Rasio Keuangan Likuiditas (Net Profit 

Margin, ROA, ROE) dan Rasio Profitabilitas (Current Ratio, Cash Ratio), 
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sehingga dapat menghasilkan kinerja yang optimal dimasa yang akan 

datang.  

 

1.4 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk digunakan 

sebagai berikut: 

a. Bagi Pemilik Modal (Perusahaan) 

penelitian ini di harapkan dapat membantu bagian manajemen untuk 

mengambil keputusan yang lebih baik dan efisien kedepannya dalam 

memajukan perusahaan di bidang jasa spead boad. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai pembelajaran dan pengetahuan bagaimana cara menilai, 

menganalisis dan mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan Jasa 

Speed Boad. 

c. Bagi peneliti selanjutnya: diharapkan menjadi tambahan referensi dan 

tambahan masukan dalam melakukan penelitian di bidang yang sama. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan suatu pola dalam penyususan 

karya ilmiah, dalam menggambarkan secara garis besar deskripsi dan 

penjelasan dari bab pertama hingga bab terakhir. Penelitian ini terdiri dari 

enam bab, yaitu: 
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BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menguraikan teori-teori yang mendasari masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini dan menjelaskan variabel peneltian serta hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dimulai 

dari lokasi penelitian, operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, sampai teknik analisis data. 

BAB IV: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum perusahaan, struktur 

organisasi dan aktivitas yang dijalankan perusahaan. 

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menyediakan hasil penelitian dan pembahasan yang berupa 

laporan keuangan, perhitungan rasio likuiditas, rasio profitabilitas, dan rasio 

manajemen aset. 

BAB VI: PENUTUP  

Bab ini merupakan bab terakhir atau penutup dari penulisan skripsi, yang 

berisikan kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan dan juga saran 

penulisan sebagai bahan pertimbangan dari perusahaan. 



 
 

7 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Pengertian Laporan Keuangan  

Laporan keuangan merupakan catatan informasi keuangan pada 

perusahaan dalam suatu periode akuntansi tertentu yang dapat digunakan 

untuk menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan juga menjadi 

acuan bagi manajemen dalam menentukan keputusan penting dalam 

perusahaan tersebut. Dengan adanya laporan keuangan juga dapat diketahui 

mengenai siklus keuangan yang terjadi pada periode yang telah lalu pada 

perusahaan. Setiap laporan yang dibuat oleh perusahaan memiliki arti, 

sehingga bagian yang menerima laporan keuangan dapat memahami apa 

yang terjadi di dalam perusahaan yang sedang di kelolanya. 

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2002) kinerja adalah suatu 

yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan kerja. Kinerja 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Sedangkan menurut (Hamdi, 2016) Laporan 

keuangan adalah ikhtisar mengenai keadaan posisi suatu keadaan suatu 

perusahaan terdiri dari neraca yang mencerminkan sumber dan penggunaan 

dana dan laporan laba rugi mencerminkan kegiatan yang dicapai selama 

periode tersebut. 

Pengukuran kinerja merupakan hal penting dalam proses evaluasi 

dan pengendalian perusahaan. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk 
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membantu menetapkan standar dan target, sarana untuk kemajuan, 

memotivasi dan mengkomunikasikan strategi dan organisasi serta 

mempengaruhi perubahan perilaku. Pengukuran kinerja bertujuan 

mengeliminasi aktivitas yang bernilai tambah dan mengoptimalkan 

aktivitas yang bernilai tambah. 

Kinerja perusahaan pada dasarnya terdapat dua perspektif utama 

yaitu perspektif keuangan dan non keuangan, akan tetapi sehubungan 

dengan topik yang telah di kemukakan penulis pada latar belakang masalah, 

maka akan di fokuskan pada kinerja perusahaan di tinjau dari perspektif 

keuangan. Istilah kinerja keuangan ini telah banyak dikenal oleh pelaku 

ekonomi. Kinerja keuangan merupakan tingkat prestasi (performance) yang 

di capai oleh perusahaan. (Dwi et al., 2016).  

Pengertian kinerja keuangan menurut para ahli: 

• Menurut Fahmi dalam (Pongoh, 2013) “kinerja keuangan adalah suatu 

analisis yang di lakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu laporan 

keuangan yang telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan) dan GAAP (General Aceptep 

Accounting Priciple) dan lainnya.”  

• Menurut Jumingan (2006:239) kinerja keuangan merupakan gambaran 

kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang 
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biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan 

profitabilitas perusahaan. 

• Menurut harahap dalam (Panjaitan et al., 2020), analisis laporan 

keuangan adalah menguraikan akun-akun laporan keuangan menjadi 

unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungan yang bersifat 

signifikan atau yang mempunyai makna antara yang satu dengan yang 

lain, baik antara data non kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

• Marginingsih (2017) mengemukakan bahwa analisis laporan keuangan 

merupakan instrumen perusahaan dalam melakukan pengukuran kinerja 

yang telah dicapai untuk mengetahui tingkat pencapaian dan tujuan 

perusahaan serta sebagai alat untuk memperoleh informasi mengenai 

posisi keuangan perusahaan. Laporan keuangan yang dilaporkan setiap 

akhir periode sebagai laporan pertanggung jawaban atas pengelolaan 

suatu perusahaan sebagai bentuk informasi yang digunakan untuk 

mengetahui perkembangan kondisi suatu perusahaan. 

 

Ada 5 (lima) tahap dalam menganalisis kinerja keuangan suatu 

perusahaan secara umum yaitu: 

a. Melakukan review terhadap data laporan keuangan. 

Review ini dilakukan dengan tujuan agar laporan keuangan yang 

sudah dibuat tersebut sesuai dengan penerapan kaidah-kaidah yang berlaku 
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umum dalam dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil laporan 

keuangan tersebut dapat di pertanggung jawabkan. 

b. Melakukan perhitungan  

Penerapan metode hitungan disini adalah disesuaikan dengan 

kondisi permasalahan yang sedang dilakukan sehingga dari perhitungan 

tersebut memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 

diinginkan. 

c. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah diperoleh. 

Dari hasil hitungan yang sudah diperoleh tersebut kemudian 

dilakukan perbandingan dengan hasil hitungan dari berbagai hasil 

perusahaan lainnya. 

d. Melakukan penafsiran terhadap berbagai permasalahan yang di temukan. 

Pada tahap ini analisis melihat kinerja keuangan perusahaan adalah 

setelah dilakukan ketiga tahap tersebut selanjutnya dilakukan penafsiran 

untuk melihat apa saja permasalahan dan kendala-kendala yang dialami oleh 

perusahaan tersebut. 

e. Mencari dan memberikan pemecahan masalah terhadap berbagai  

permasalahan yang di temukan. 

Pada tahap terakhir ini setelah di temukan berbagai masalah yang 

dihadapi maka dicarikan solusi guna memberikan input atau masukan 

agar apa saja yang menjadi kendala dan hambatan selama ini dapat 

terselesaikan. Agar laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk angka 

tersebut dapat dipahami dengan mudah, maka perlu dilakukan analisis 



11 

 

 
 

yang mendalam. Analisis ini digunakan untuk mengkaji, mengukur, dan 

memahami hal-hal yang tertulis dilaporan. Dari analisis ini dapat 

diketahui kondisi dan keadaan perusahaan. Alat analisis yang dapat 

digunakan yaitu dengan menggunakan rasio-rasio keuangan perusahaan. 

2.2 Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Inti dari laporan keuangan adalah untuk menggambarkan pos-pos 

keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode. Dalam   (Kasmir, 

SE., 2010) mengatakan bahwa ada beberapa macam laporan keuangan 

yaitu: 

− Neraca, merupakan laporan yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), 

kewajiban (utang), dan modal perusahaan (ekuitas) perusahaan pada 

saat tertentu. Artinya, suatu neraca, akan tergambar berapa jumlah harta 

kewajiban dan modal suatu perusahaan. Pembuatan neraca biasanya 

dibuat secara periode tertentu (tahunan). Akan tetapi, pemilik atau 

manajemen dapat pula meminta laporan neraca sesuai kebutuhan untuk 

mengetahui secara persis berapa harta, utang dan modal yang 

dimilikinya pada saat tertentu. 

− Laporan laba rugi, yaitu menunjukkan kondisi usaha suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Artinya laporan laba rugi harus dibuat 

dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui 

jumlah perolehan pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah 

dikeluarkan, sehingga dapat diketahui apakah perusahaan sedang 

keadaan laba atau rugi. 
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− Laporan catatan atas laporan, keuangan merupakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab akan data 

yang disajikannya. 

− Laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukkan arus kas 

masuk dan arus kas keluar di dalam perusahaan.  Arus kas masuk 

berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas 

keluar berupa biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. 

2.3 Rasio Keuangan Dan Manfaatnya 

Rasio keuangan merupakan cara membandingkan data keuangan 

perusahaan sehingga menjadi berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk 

menjawab beberapa pertanyaan penting mengenai keadaan keuangan suatu 

perusahaan. Dengan menganalisis laporan keuangan rasio keuangan, 

seorang manajer dapat mengambil keputusan mengenai keuangan 

perusahaan untuk masa yang akan datang (Kasmir, SE., 2011).  

Sedangkan analisis rasio adalah suatu metode perhitungan dan 

interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu 

perusahaan. Oleh karena itu penganalisa harus mampu menyesuaikan 

faktor-faktor yang ada pada periode atau waktu ini dengan faktor-faktor 

yang akan datang yang mungkin mempengaruhi posisi keuangan atau hasil 

operasi perusahaan yang bersangkutan. Rasio keuangan adalah suatu 
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indikator yang digunakan sebagai media analisa secara lebih mendalam 

terhadap sebab terjadinya suatu masalah. Rasio keuangan sangat membantu 

dalam upaya analisa hubungan matematis antara berbagai penjumlahan 

dalam bentuk rates, presentase (%) atau proporsi sederhana ((Dwi et al., 

2016). 

Rasio keuangan digunakan secara khusus oleh investor dan kreditor 

dalam keputusan investasi atau penyaluran dana. Analisis tersebut dapat 

dilakukan dengan cara membandingkan rasio perusahaan dengan 

perusahaan industri. (Toto Prihadi;242). Sedangkan menurut (Kasmir, 

2014) menyatakan rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi suatu 

angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen lainnya dalam suatu laporan keuangan atau 

antar komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemudian angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam suatu periode maupun 

beberapa periode. 

Adapun manfaat analisis rasio keuangan menurut Irfan Fahmi 

(2014;47) yaitu: 

a. Analissis rasio keuangan sangat bermanfaat untuk dijadikan sebagai alat 

menilai kinerja keuangan dan prestasi perusahaan. 

b. Analisa rasio keuangan sangat bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai 

rujukan untuk membuat perencanaan.  
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c. Analisa rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi 

kondisi suatu perusahaan dari perspektif keuangan. 

d. Analisa rasio keuangan juga bermanfaat bagi para kreditor dapat digunkan 

untuk memperkirakan potensi resiko yang dihadapi dengan adanya 

jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 

pinjaman. 

e. Analisa rasio keuangan juga dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak 

stakeholder organisasi. 

 

2.4 Jenis – Jenis Rasio Keuangan.  

2.4.1 Rasio Profitabilitas. 

Profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuantungan dengan menggunakan modal 

yang tertanam didalamnya (Suhendro, 2017). Rasio Profitabilitas 

merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan yang memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu 

perusahaan dengan menunjukkan laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan. Sementara menurut (white, 2002;32) dalam (Dwi et al., 2016) 

analisis profitabilitas adalah mengukur earning (laba) perusahaan relatif 

terhadap revenue (sales) dan modal yang di investasikan. Rasio 

profitabilitas terdiri dari: 

 

 



15 

 

 
 

a. Net Profit Margin 

Rasio ini untuk membandingkan antara keuntungan sesudah pajak 

dengan penjualan, sehingga dari perhingan ini dapat di ketahui berapa 

keuantungan per rupiah penjualan.semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik operasi suatu perusahaan. Net Profit Margin dapat di hitung 

menggunakan rumus; 

 

Net Profit Margin = 
laba bersih setelah pajak

penjualan
  x 100 % 

  

b. Return On Assets (ROA)  

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba dari aktiva yang di gunakan. Return On Assets (ROA) di hitung 

dengan menggunakan rumus: 

 

Return On Assets = 
Laba Bersih Setelah pajak

Total Aset
 x 100% 

 

c. Return On Investment (ROI) 

Return On Investment (ROI) yaitu rasio yang menunjukkan hasil 

(return) atas jumlah aktiva  yang digunakan perusahaan dan juga 

menunjukkan profitabilitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal 

pinjaman maupun modal sendiri (Kasmir, 2014). Sedangkan menurut Fahmi 

dalam (rusmalia elly, 2011) “ROI melihat sejauh mana investasi yang telah 

ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai yang 



16 

 

 
 

diharapkan”.  Dari definisi diatas dapat dikatakan bahwa ROI merupakan 

rasio yang menunjukkan pengelolaan aktiva perusahaan yang diharapkan 

dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan. Adapaun rumus untuk 

menghitung ROI yaitu: 

ROI = 
Laba Bersih

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x 100% 

 

2.4.2 Rasio Likuidalitas  

Menurut (RPJMD, 2021) Likuiditas adalah kemampuan suatu 

perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya. Secara 

spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan yang dimiliki perusahaan 

untuk memenuhi semua hutang yang akan segera jatuh tempo. 

a. Current ratio. 

Current ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau 

hutang yang akan segera jatuh tempo pada saat di taguh secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk 

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. 

Ratio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar dapat menutupi 

kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 

maka semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka 

pendeknya. Current ratio dihitung dengan menggunakan: 

 

Current ratio =  
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100%   
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b. Cash Ratio  

Cash ratio adalah rasio yang bisa digunakan untuk menilai seberapa 

besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang dilihat dari tersedianya 

dana kas atau yang setara dengan kas seperti rekening Giro atau tabungan 

yang tersimpan di bank. Cash ratio memiliki rumus: 

 

Cash Ratio = 
𝐾𝑎𝑠

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

2.4.3 Rasio Manajemen Aset 

Rasio Manajemen asset (asset management ratios), mengukur 

seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya. Rasio ini menilai apakah 

setiap jenis aset terlihat wajar, terlalu tinggi, atau terlalu rendah jika dilihat 

dari penjualan saat ini. Jika perusahaan memiliki terlalu banyak aset, maka 

biaya modal maka biaya modal terlalu tinggi dan labanya akan tertekan. Di 

lain pihak, jika aset terlalu rendah, penjualan yang menguntungkan akan 

hilang. (Brigham&houston, 2014 hal.136) 

 

a. Rasio perputaran aset tetap (fixed asset turnover ratio) 

Rasio perputaran aset tetap mengukur beberapa efektif perusahaan 

menggunakan pabrik dan peralatannya. Rasio ini adalah rasio penjualan 

terhadap aset tetap bersih: 

Rasio Perputaran Aset Tetap =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
X 100% 
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b. Rasio Perputaran Total Aset  

Rasio perputaran Total aset (total asset turnover ratio), 

mengukur perputaran seluruh aset perusahaan, dan dihitung dengan 

membagi penjualan dengan total aset: 

Rasio perputaran total aset = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡 
 x 100% 

 

2.4.4 Keunggulan Rasio Keuangan 

Rasio keuangan memiliki beberapa keunggulan, sebagaimana yang 

telah di uraikan oleh Harahap 2002:298 yaitu: 

a. Rasio merupakan angka-angka dan ikhtisar statistic yang lebih mudah 

dibaca dan ditafsirkan. 

b. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang disajikan 

dari laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit. 

c. Mengetahui posisi perusahaan ditengah industri lain. 

d. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan 

keputusan dan model prediksi. 

e. Menstandarisir keputusan dan model prediksi  

f. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau 

melihat perkembangan perusahaan secara periodic atau time series. 

g. Lebih mudah melihat trend perusahaan serta melakukan prediksi masa 

depan. 
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2.4.5 Keterbatasan Rasio Keuangan (dalam buku kasmis,2010:103) 

Menurut J. Fred Weston yang dikutip oleh (Kasmir, SE., 2010) 

menyebutkan kelemahan dari rasio keuangan adalah sebagai berikut: 

a. Data keuangan disusun dari data akuntansi, dimana data tersebut 

ditafsirkan dengan berbagai macam cara, misalnya masing-masing 

perusahaan menggunakan: 

− Metode penyusutan yang berbeda untuk menentukan nilai 

penyusutan aktivanya, sehingga menghasilkan nilai penyusutan 

setiap periode juga berbeda.  

− Penilaian sediaan yang berbeda, masing-masing perusahaan 

menggunakan metode penilaian sediaan yang berbeda. 

b. Prosedur pelaporan yang berbeda, mengakibatkan laba yang yang 

dilaporkan juga berbeda, dapat naik, dapat pula turun tergantung 

prosedur pelaporan keuangan tersebut. 

c. Adanya manipulasi data, artinya dalam menyusun data, pihak 

penyusunan tidak jujur dalam memasukkan angka-angka ke laporan 

keuangan yang mereka buat. Akibatnya hasil perhitungan rasio 

keuangan tidak menunjukkan hasil yang sesunggahnya. 

d. Perlakuan pengeluaran untuk biaya-biaya antara suatu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya berbeda. Misalnya, biaya riset dan 

pengembangan, biaya perencanaan pensiun, merger, jaminan 

kualitas pada barang jadi, dan cadangan kredit macet. 
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e. Jika menggunakan tahun fiscal yang berbeda  artinya tahun fiscal 

yang digunakan dapat berbeda-beda dan menghasilkan perbedaan. 

f. Pengaruh musiman mengakibatkan rasio komperatif akan ikut 

berpengaruh. 

g. Kesamaan rasio keuangan yang telah dibuat dengan standar industri 

belum menjamin perusahaan berjalan normal dan telah dikelola 

dengan baik. 

2.4.6 Hubungan Rasio Keuangan dan Kinerja Keuangan  

Fahmi (2012:50) dalam (Pongoh, 2013), menyatakan rasio 

keuangan dan kinerja perusahaan mempunyai hubungan erat. Rasio 

keuangan sangat banyak jumlahnya dan setiap rasio itu mempunyai 

kegunaannya masing-masing. Bagi investor akan melihat rasio dengan 

penggunaan yang paling sesuai dengan analisis yang akan  dilakukan. Jika 

rasio tersebut tidak mempresentasikan tujuan dari analisis yang akan 

dilakukan maka rasio tersebut tidak akan dipergunakan, Karena dalam 

konsep keuangan dengan nama fleksibilitas, artinya rumus atau berbagai 

bentuk formula yang dipergunakan haruslah disesuaikan dengan kasus yang 

diteliti.  

 

2.5 PENELITIAN TERDAHULU 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

kinerja perusahaan. Penelitian antara lain: 
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Tabel 2.1 

Tabel Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Rike Yolanda 

Panjauitan 

(2020) 

Analisis Rasio 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan: Studi 

Kasus Pada 

Sebuah 

Perusahaan Jasa 

Transportasi 

Deskriptif 

kualitatif 

Hasil kinerja 

keuangan yang 

diukur berdasarkan 

Return On Aset dari 

tahun 2014-2016 

mengalami 

kenaikan, hal 

tersebut 

membuktikan bahwa 

perusahaan mampu 

mengelola aset yang 

dimiliki secara 

efektif. 

2 Aznedra, Rizki 

Eka Putra 

(2020) 

Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Perusahaan 

Menggunakan 

Analisis Rasio 

Profitabilitas Pada 

PT Putra Kundur 

Tranporatsi 

Batam 

Deskriptif 

Kuantitatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan analisis 

rasio profitabilitas 

secara keseluruhan 

pada tahun 2018 

lebih baik jika 

dibandingkan tahun 

2017 yang 

menunjukkan 

peningkatan kinerja 

manajemen dalam 

menghasilkan laba 

bagi perusahaan dan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

bersih sudah baik 

dilihat dari : Hasil 

Pengembalian atas 

Aset (Return On 

Aset), Hasil 

Pengembalian atas 

Ekuitas (Return On 

Equity), Marjin Laba 

Kotor (Griss Profit 

Margin), Margin 

Laba Operasional 

(Operating Profit 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

Margin), Margin 

Laba Bersih (Net 

Profit Margin) 

3 Mirza Wijaya 

Putra, Dedi 

Darwis, Adhie 

Thyo Priandika 

Pengukuran 

Kinerja Keuangan 

Menggunakan 

Analisis Rasio 

Keuangan 

Sebagai Dasar 

Penilaian Kinerja 

Keuangan (studi 

Kasus: CV 

Sumber Makmur 

Abadi Lampung 

Tengah 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Berdasarkan analisis 

dan pembahasan 

tentang analisis rasio 

profitabilitas pada 

CV Sumber Makmur 

Abadi Lampung 

Tengah, dapat 

diambil kesimpulan 

bahwa dengan 

adanya sistem 

analisis profitabilitas 

dapat mengetahui 

kinerja keuangan 

karena sistem dapat 

secara otomatis 

menghitung 

perhitungan untuk 

Net Profit Margin, 

Returtn On 

Equiti,Gross Profit 

Margin, Return On 

sales.Pengguna 

dapat mengehatuj 

laporan keuangan 

agar dapat 

meminimalisir 

dengan kerugian 

perusahaan dalam 

menjalankan bisnis. 

4 Januddin  Analisis Rasio 

Keuangan 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan (Pada 

Perusahan 

Transportasi 

Udara Kawasan 

Asia) 

Deskriptif 

Kuantitatif 

1. CR 4 Perusahaan 

sehat, 2 Tidak 

sehat. QR 5 

Perusahaan 

Sehat, 1 Tidak 

Sehat. CSR 3 

Perusahaan Sehat 

dan 3 Tidak 

Sehat. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

2. DAR 3 

Perusahaan Sehat 

dan 2 Tidak 

Sehat. Dari DER 

3 Perusahaan 

Sehat, 3 Tidak 

Sehat. 

3. ACP 2 

Perusahaan Sehat 

dan 4 Perusahaan 

Tidak Sehat. 

WCT tidak ada 

perusahaan yang 

rasionya sehat. 

4. GPM 4 

Perusahaan 

Sehat, 2 

Perusahaan Tidak 

Sehat. NPM 2 

Perusahaan Sehat 

dan 4 Tidak 

Sehat. 

5. Kesehatan 

Keuangan 3 

Perusahaan 

dengan rasio 

Sehat dan 4 Tidak 

Sehat. 

5  

Imelda R. Purba. 

Betniar Perba 

(2020) 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Berdasarkan 

Rasio 

Profitabilitas Pada 

Perusahaan Jasa 

Perhotelan Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

 

Deskriptif 

kuantitatif 

Perubahan kinerja 

keuangan 

perusahaan jasa 

perhotelan yang 

dilihat berdasarkan 

rasio profitabilitas 

perusahaan dari 

tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018, 

yaitu: return On 

Asset (ROA) dan 

Return On Equity 

(ROE).dalam 

perkembangannya, 

rasio-rasio 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

profitabilitas 

perusahaan ini mulai 

tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2018 

pada umumnya 

berfluktuasi dan 

beberapa perusahaan 

mengalami rasio 

negatif dimana hal 

ini menandakan 

semakin kurang  

baiknya kinerja rasio 

profitabilitas 

perusahaan.  

6 Agung Tri 

Putranto 

Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan PT 

MAYORA 

INDAH TBK 

TANGGERANG 

Deskriptif 

kuantitatif 

Berdasarkan hasil 

analisis yang 

dilakukan 

menunjukkan bahwa 

kinerja dan posisi 

keuangan dapat 

dikatakan cukup baik 

dari segi rasio 

likuiditasnya dan 

masih belum cukup 

baik dari segi rasio 

probabilitas, 

sedangkan untuk 

rasio probabilitasnya 

tingkat rasio masih 

dibawah rata-rata 

industry, sehingga 

dapat dikatakan 

perusahaan masih 

belum optimal dalam 

menghasilkan laba.  

7 Kurnia Dwi 

Ramadhan dan 

La Ode Syarfan  

Analisis Laporan 

Keuangan dalam 

Mengukur Kinerja 

Perusahaan pada 

PT. Ricky 

Kurniawan 

Kertapersada 

Deskriptif 

kuantitatif 

Diketahui bahwa 

pada tahun 2012-

2014 PT. Recky 

Kurniawan 

Kertapersada 

mempunyai kinerja 

yang baik 

berdasarkan current 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

(Makin Groub) 

Jambi 

ratio, hal ini 

menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu 

mengembalikan 

seluruh hutang 

jangka pendek 

dengan melalui 

aktiva lancar. 

Kemampuan 

perusahaan dalam 

mengembalikan 

hutang  jangka 

pendek termasuk 

baik terjadi pada 

tahun 2012, 2013, 

dan tahun 2014 yang 

diukur berdasarkan 

quick ratio, hal ini 

disebabkan oleh 

penurunan hutang 

lancar yang dapat 

dijamin dengan baik 

oleh aktiva lancar 

perusahaan akibat 

adanya peningkatan 

persediaan dan untuk 

kinerja keuangan 

likuiditas 

berdasarkan pada 

cash ratio pada 

tahun 2012, 2013 

dan tahun 2014 

mengalami kinerja 

tidak baik, hal ini 

disebabkan oleh 

ketidakmampuan kas 

perusahaan 

menutupi hutang 

lancar. 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

8 Siti Fatimah, Yul 

Tito Permadhy, 

Nunuk 

Triwahyuningyas 

Analisis 

Profitabilitas, 

Likuiditas, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada 

Perusahaan 

Infrastruktur, 

Utilitas, dan 

Transfortasi 

Purposive 

sampling. 

Analisis 

regresi 

data panel 

1. Profitabilitas 

berpengaruh 

positif siginifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

2. Likuiditas tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

siginifikan 

terhadap nilai 

perusahaan 

9 Novly G. 

Raranta, Grace B. 

Nangoi, Sonny 

Pangerapan 

Analisis Kinerja 

Keuangan Hotel 

Berdasarkan rasio 

Profitabilitas pada 

HASN INN 

Marina Manado 

Deskriptif 1. Rasio Margin 

Laba Hasn Inn 

Marina 

mengalami 

kenaikan 

peningkatan 

tahun 2014-

2017. 

2. Rasio efisiensi 

operasional 

hasn inn marina 

mengalami 

peningkatan 

tahun 2014-

2017. 

3. Rasio Return 

On aset Hasn 

Inn Marina 

mengalami 

peningkatan 

tahun 2014-

2017. Dan, 

4. Rasio Return 

On aset Equity 

Hasn Inn 

Marina 

mengalami 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Teknik 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

peningkatan 

tahun 2014-

2017. 

10 Andini Utari 

Putri 

Analisis Laporan 

Keuangan 

Menggunakan CV 

Dandi Brother 

Kota Bengkulu 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Hasil Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

CV Dandi Brother 

Mengalami 

Peningkatan dari 

tahun 2018 sampai 

2019. Peningkatan 

juga terlihat  dari aset 

yang dimiliki 

mengalami 

penambahan dari 

tahun ketahun dan 

CV Dandi Brother 

memiliki liabilitas 

yang tidak begitu 

besar jika 

dibandingkan 

dengan aktiva dan 

persediaan yang 

dimiliki. 

 

 

2.6 Kerangka Pemikiran  

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang berfungsi untuk 

mencatat semua aktivitas perusahaan. Laporan keuangan terdiri atas neraca 

dan laporan laba rugi. Laporan yang telah ada akan dianalisis untuk 

mengetahui kinerja keuangan suatu perusahaan. Analisis yang dilakukan 

dapat berupa analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan terdiri atas 
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beberapa rasio, misalnya perputaran aktiva dan rasio profitabilitas seperti 

yang telah di bahas sebelumnya. 

Kerangka pemikiran penilaian kinerja Perusahaan PT. Futong Maju 

Perkasa: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teori diatas maka peneliti mencoba mengembangkan 

kerangka teori yang telah ditentukan dengan cara menganalisis rasio 

likuiditas dan rasio profitabilitas untuk mencari nilai kinerja keuangan. 

Rasio Profitabilitas: 

a. Net Profit Margin 

b. Return On asset 

(ROA) 

c. Return On 

Investment (ROI) 

Rasio Likuiditas: 

a. Current Ratio  

b. Cash Ratio  

Rasio Manajemen 

Aset: 

a. Fixed asset turnover 

ratio  

b. Total asset turnover 

ratio  

Penilaian Kinerja 

Keuangan Pada 

PT.Futong Maju 

Perkasa 

Laporan Keuangan 

Kinerja Keuangan 
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Peneliti akan mencari penilaian perusahaan dan usulan yang baik untuk 

perusahaan kedepannya. 

2.7 HIPOTESIS  

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

serta berbagai teori yang relevan, maka dapat dirumuskan suatu hipotes 

penelitian yaitu: “Diduga kinerja keuangan PT. Futong Maju Perkasa di 

kabupaten siak menunjukkan dalam keadaan tidak sehat” 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi/Obejek Penelitian  

Disini penulis melakukan penelitian pada perusahaan jasa Speed 

Boad di daerah Kabupaten Siak. Dimana usaha ini belum ada penelitian 

sehingga membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian di 

perusahaan ini. Selain itu perusahaan ini juga banyak bekerja sama dengan 

perusahaan lainnya dalam memperluas pasarnya sehingga perusahaan ini 

banyak di kenal. 

3.2 Populasi dan Sampel  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

(Janudin, 2018) Populasi yang telah digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan dari PT. Futong Maju Perkasa yang di dapatkan dari bagian akuntan 

perusahaan itu sendiri dan dijadikan objek penelitian. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam peneltian ini laporan 

keuangan PT. Futong Maju Perkasa dari tahun 206-2020. 

 

3.3 Operasional Variabel 

Operasional adalah suatu sifat atau nilai orang, objek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang dipakai oleh peneliti untuk dipelajari, 
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kemudian digunakan lalu menarik kesimpulan. Variable yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah Net Profit Margin, Return On Aset (ROA), Return On 

Investment (ROI), Current Ratio (CR), dan Cash Ratio. Dibawah ini adalah 

operasional variabel yang peneliti gunakan dalam melakukan peneltian. 

Selain itu definisi operasional merupakan pernyataan tentang definisi serta 

pengaruh dari variabel-variabel lain dalam penelitian secara operasional 

baik berdasarkan teori maupun pengalaman empiris yang terjadi selama ini 

di lapangan  berikut beberapa definisi operasional yang digunakan: 

 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1 Net Profit 

Margin 

Membandingkan 

antara keuntungan 

sesudah pajak 

dengan penjualan 

 

 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

Rasio 

2 Return On 

asset 

(ROA) 

Menunjukkan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menghasilkan laba 

dari aktiva yang 

digunakan 

  

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

3 ROI Rasio yang 

menunjukkan hasil 

jumlah aktiva yang 

digunakan dalam 

perusahaan atau 

suatu ukuran 

tentang efusiensi 

manajemen 

 

 

=
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

4 Current 

Ratio 

Merupakan rasio 

yang mengukur 

kemampuan 

 

 

 

Rasio 
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No Variabel Definisi Indikator Skala 

perusahaan untuk 

membayar 

kewajiban jangka 

pendek atau hutang 

yang akan segera 

jatuh tempo secara 

keseluruhan  

=
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

5 Cash 

Ratio 

Rasio yang bisa 

digunakan untuk 

menilai seberapa 

besar uang kas yang 

tersedia untuk 

membayar utang 

dilihat dari 

tersedianya dana 

kas atau yang setara 

dengan kas seperti 

rekening giro atau 

tabungan yang 

tersimpan di bank 

   

 

 

 

 

=
Kas

Hutang lancar 
 

Rasio 

6 Rasio 

Perputaran 

aset tetap 

Mengukur seberapa 

efektif perusahaan 

menggunakan 

pabrik dan 

peralatannya 

 

=
Penjualan

Aset tetap bersih 
 

 

Rasio 

7 Rasio 

perputaran 

total aset 

Mengukur 

perputaran seluruh 

aset perusahan 

=
Penjualan  

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

 

Rasio  

Sumber: Diolah Sendiri 

3.4 Jenis dan Sumber Data  

3.4.1 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yaitu berupa data yang dapat diukur dalam suatu skala numeric 

(angka) diperoleh dengan mengukur nilai atau lebih variable dalam sampel 

asli (tidak melalui media perantara) yang di kumpulkan secara khusus oleh 

penulis. 
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3.4.2 Sumber Data  

3.4.2.1 Data Primer  

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli ( tidak melalui media perantara) dan secara 

khusus yang dikumpulkan oleh penulis. 

3.4.2.2 Data Sekunder  

Dalam penelitian menggunakan data sekunder, yaitu data yang 

dikumpulkan, diolah, dan disajikan oleh pihak lain. Yaitu dari pohak 

PT. Futong Maju Perkasa. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah studi dokumentasi, dengan mempelajari laporan keuangan yang di 

peroleh langsung dari PT. Futong Maju Perkasa. Penulis juga langsung 

turun ke lapangan untuk mendapatkan laporan mengenai PT. Futong Maju 

Perkasa serta mencari data pendukung untuk perusahaan tersebut. 

3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data penelitian ini adalah teknik Analisis Deskriptif. 

Analisis Deskriptif adalah teknik analisis data yang digunakan dalam 

menggambarkan kondisi variabel penelitian, yang mana hasil ini dapat 

diketahui apakah dalam kondisi baik/tinggi, cukup/sedang atau 

buruk/rendah. Untuk membuat kategorisasi dapat dilakukan dengan formula 

tertentu sesuai jenis atau pola analisis deskriptif yang digunakan. 
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Data berupa informasi akuntansi yang digunakan manajemen dalam bentuk 

laporan keuangan yang kemudian akan di analisis dengan menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang di perlukan dan dapat menunjukkkan informasi mengenai likuiditas, 

profitabilitas dan kinerja perusahaan tersebut. 

 

3.6.1 Rasio Likuiditas 

Tabel 3.2 

Standari Industri Rasio Likuiditas 

 
Standar 

Rata-Rata 

Kategori 

Tidak Sehat Cukup Sehat Sangat Sehat 

Current 

Ratio 
2 kali 0 s/d 2 ≥ 2 > 2 

Quick 

ratio 
1,5 kali 0 s/d 1,5 ≥ 1,5 > 1,5 

Cash Ratio 50% 0 s/d 50% ≥ 50% > 50% 

 Sumber: Kasmir (2010) 

 

3.6.2 Rasio Profitabilitas 

Tabel 3.3 

Standar Industri Profitabilitas 

 
Standar 

Rata-Rata 

Kategori 

Tidak Sehat 
Cukup 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Net Profit Margin 20% 0 s/d < 20% ≥ 20% > 20% 

Returnt On 

Invesment 
30% 0 s/d < 30% ≥ 30% > 30% 

Returnt On Asset 40% 0 s/d < 40% ≥ 40% > 40% 

Sumber: Kasmir (2010) 
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3.6.3 Rasio Manajemen Aset 

Tabel 3.4 

Standar Industri Manajemen Aset 

 
Standar 

Rata-Rata 

 

Tidak Sehat 
Cukup 

Sehat 

Sangat 

Sehat 

Rasio 

Perputaran aset 

tetap 

2,8 kali 0 s/d 2,8 ≥ 2,8 > 2,8 

Rasio 

perputaran aset 
1,8 kali 0 s/d 1,8 ≥1,8 >1,8 

 Sumber:Brigham & Houston  
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

4.1 Gambaran Subyek Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran subyek penelitian yaitu 

perusahaan swasta periode 2016 sampai periode 2020, pada penelitian ini 

menggunakan perusahaan bergerak di bidang tranformasi dan kontruksi 

yaitu PT Futong MAju Perkasa yang berada di kabupaten Siak Sri 

Indrapura. 

 

4.2 Gambaram PT Futong Maju Perkasa 

Pengertian PT secara umum adalah suatu unit atau badan usaha 

berbadan hukum yang mana modalnya terkumpul dari berbagai saham, dan 

setiap pemilknya memiliki bagian dari banyaknya lembar saham yang 

dimiliki oleh masing-masing investor. Beberapa ahli berpendapat bahwa 

pengertian PT adalah suatu bentuk badan usaha yang melakukan kegiatan 

perkumpulan modal atau saham dengan kemampuan mengatur saham yang 

baik, yang mana para pemilik saham di dalamnya memiliki tanggung 

jawabsesuai dengan banyaknya saham yang dimiliki. 

Biasanya perusahaan terbatas atau PT ini dibentuk oleh minimal dua 

orang atau lebih dengan melalui kesepakatan yang diketahui oleh notaris 

yang nantinya akan dibuatkan akta perusahaan. Kemudian akta tersebut 
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harus disahkan oleh kementrian Hukum dan HAM agar nantinya perusahaan 

tersebut resmi menjadi suatu badan usaha Perseroan Terbatas atau PT. 

 PT futong Maju Perkasa merupakan Perusahaan yang bergerak 

dibidang transformasi dan kontruksi. Sejak tahun 2015 PT Futong Maju 

Perkasa telah mendaftarkan ke bagian wajib pajak, hingga saat ini telah 

memiliki kurang lebih 105 orang karywan tetap dan kontrak tang bekerja di 

PT Futong Maju Perkasa tersebut. Sejalan dengan visi perusahaan “Menjadi 

Perusahaan Tranformasi dan Kontruksi terbaik di daerah kabupaten siak 

dengan menjaga kuat kepercayaan konsumen terhadap perusahaan”. 

Perusahaan ini terus berupaya menyediakan layanan yang terbaik untuk 

masyarakat maupun untuk perusahaan lain yang menggunakan jasa 

perusahaan dengan menjunjung tinggi kepercayaan pelanggan terhadap 

perusahaan, serta perusahaan terus berupaya meningkatkan perbaikan 

pelayanan.  

4.3 Visi dan Misi PT Futong Maju Perkasa 

• Visi PT Futong Maju Perkasa 

Menjadi Perusahaan Tranformasi dan Kontruksi terbaik di daerah 

kabupaten siak dengan menjaga kuat kepercayaan konsumen terhadap 

perusahaan. 
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• Misi PT Futong Maju Perkasa 

Menyediakan jasa pelayanan yang lebih baik bagi konsumen, 

menciptakan transfortasi yang nyamandan melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan sebagai warga korporasi yang baik. 

 

4.4   Struktur  Organisasi PT Futong  Maju Perkasa 

Seperti badan usaha pada umumnya, sebuah perusahaan harus 

memiliki struktur organisasi yang bertujuan agar pelaksanaan tugas berjalan 

secara lancar dan pembagian wewenang serta tanggung jawab berjalan 

dengan baik karena dapat pedoman yang mendasari pembagian tugas 

tersebut. 

Sebuah struktur organisasi seharusnya memiliki syarat efektif dan 

efesien. Maksud dari efektif disini yaitu struktur organisasi memungkinkan 

setiap individu di organisasi memberi ide dan masukan dalam mencapai 

tujuan organisasi dengan biaya minimum. Struktur organisasi bukan hanya 

sekedar menunjukkan bentuk atau jenis organisasi melainkan perwujudan 

hubungan antar fungsi wewenang dan tanggung jawab terhadap 

pelaksanaan tugas tersebut.  Tujuan utama dari struktur organisasi adalah 

supaya perusahaan lebih mudah dalam hal pembagian tugas dan tanggung 

jawab setiap individu dalam menjalankan sebuah perusahaan atau bisnis. 

Perusahaan yang sukses umumnya memiliki struktur organisasi yang tertata 

dan jelas, artinya sesuai dengan fungsinya. Dengan begitu , roda dalam 
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perusahaan berjalan dengan baik dan berpotensi untuk berkembang serta 

mencapai visi dan misi perusahaan. 
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Gambar 4.1 

STRUKTUR ORGANISASI  

PT FUTONG MAJU PERKASA 

 

DIREKTUR 

KOMISARIS 

SEKRETARIS 

PERUSAHAAN 

DIVISI 

OPERASIONAL 

DIVISI 

PEMASARAN 

DIVISI 

KEUANGAN 
DIVISI HRD 

Staf/Karyawan Staf/Karywan Staf/Karyawan Staf/Karyawan 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan analisis dan pembahasan peneliti 

terhadap data-data laporan keuangan PT. Futong Maju Perkasa di kabupaten 

Siak. Alat analisis yang digunakan untuk mengukur kinerja keuangan pada 

PT.Futong Maju Perkasa yaitu menggunakan analisis rasio yang meliputi rasio 

profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio manajemen aset. 

5.1.1 Analisis Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan sebagai kemampuan dalam 

menilai perusahaan untuk mencari keuntungan. Rasio ini juga berguna dalam 

memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan, juga 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan juga pendapatan 

investasi. Untuk sapat mengetahui tingkat profitabilitas pada PT.Futong Maju 

Perkasa dapat dilakukan perhitungan berdasarkan data laporan keuangan 

sebagai berikut: 

a. Net Profit Margin (NPM) 

Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 

membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan dengan 

penjualan. Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih perusahaan atas 

penjualan. Dapat dilihat pada tabel 5.1 hasil perhitungan NPM pada PT.Futong 

Maju Perkasa. 
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Tabel 5.1 

Nilai Net Profit Margin  

PT. Futong Maju Perkasa Tahun 2016-2020 

 Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan pada tabel 5.1 diatas dapat dilihat perhitungan NPM pada 

tahun 2016 rasio Net Profit Margin sebesar 10.05%, pada tahun 2017 rasio Net 

Profit Margin sebesar 3.84% yang artinya mengalami penurunan sebesar 

3.66%, pada tahun 2018 sebesar 18.43% yang berarti bahwa mengalami 

kenaikan sebesar 14.60%, tahun 2019 sebesar 11.09% dan tahun 2020 sebesar 

5.40%. Nilai NPM terendah di tahun 2020 dan nilai tertinggi pada tahun 2018, 

dengan nilai rata-rata pada NPM periode 2016-2020 sebesar 9.80%. 

Nilai rata-rata NPM dari periode 2016-2020 pada PT Futong Maju 

Perkasa 9,80% dapat dikategorikan “Tidak Sehat” karena berada dibawah 

standar rata-rata NPM yaitu dibawah 20%. Hal ini dapat diartikan bahwa 

perusahaan kurang mampu menghasilkan laba bersih atas penjualan. Disisi 

lain, penyebab penurunan NPM bisa terjadi karena kondisi ekonomi yang saat 

itu sedang lesu, sehingga turut menekan kinerja di semua sektor usaha.  

Tahun 

Laba Bersih 

Setelah 

Pajak 

Pendapatan 
Net Profit 

Margin (%) 

Standar 

Industri  

Npm 

2016 15.107.220 150.273.352 10.05 

20% 
2017 6.851.240 178.193.654 3.84 

2018 42.276.153 229.271.429 18.43 

2019 70.396.512 634.682.952 11.09 

2020 23.987.381 445.118.908 5.38 

Rata-Rata 9.80 



43 

 

 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Rike 

Yolanda Panjaitan tahun 2020 dengan hasil kinerja keuangan yang diukur 

berdasarkan Return on Asset dari tahun 2014-2016 mengalami kenaikan, hal 

tersebut membuktikan bahwa perusahaan mampu mengelola aset yang dimiliki 

secara efektif. 

b. Return On Assets (ROA) 

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh laba bersih dari 

pengelolaan aset yang dimiliki. Semakin tinggi return on assets (ROA) maka 

akan semakin tinggi pula laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah 

dana yang tertanam dalam total aset. 

Tabel 5.2 

Nilai Return On Assets (ROA) 

PT. Futong Maju Perkasa 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 

Total 

Aktiva 
Roa (%) 

Standar Industri 

Roa (%) 

2016 15.107.220 973.689.843 1.90 

40 

2017 6.851.240 810.183.587 0.84 

2018 42.276.153 764.909.440 5.52 

2019 70.396.512 837.471.528 8.40 

2020 23.987.381 860.941.320 2.80 

Rata-Rata 3.89 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan perhitungan ROA pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa 

pencapaian pada tahun 2016 sebesar 1.90% pada tahun 2017 sebesar 0.84% 

yang artinya mengalami penurunan sebesar 1.05%, tahun 2018 sebesar 5.52%, 

tahun 2019 sebesar 8.40% dan tahun 2020 sebesar 2.80 % yang berarti 
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mengalami kenaikan sebesar 2.80% serta mengalami penurunan kembali 

sebesar 5.62% pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

seluruh aktiva oleh perusahaan belum berhasil menghasilkan laba bersih secara 

optimal walaupun pada tahun 2019 terjadi kenaikan laba bersih. Angka rasio 

ini pula menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba berfluktuasi 

(naik dan turun).  

Kinerja keseluruhan dari tahun 2016-2020 pada PT Futong Maju 

Perkasa 3,90% dapat dikategorikan “Tidak Sehat” karena berada dibawah 

standar rasio yaitu 40%. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan aktiva 

perusahaan belum sepenuhnya efisien dan naik turunnya tingkat laba yang 

dihasilkan oleh keseluruhan penggunaan aktiva. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Imelda R. 

Purba. Betniar Perda tahun 2020 dengan hasil penelitian yaitu perubahan 

kinerja keuangan perusahaan jasa yang dilihat berdasarkan rasio profitabilitas, 

perusahaan dari tahun 2014 sampai tahun 2018, yaitu: Return On asset (ROA) 

dan Return On Equity (ROE) dalam perkembangan rasio-rasio profitabilitas 

perusahaan ini mulai tahun 2014 sampai tahun 2018 pada umumnya 

berfluktuasi dan beberapa perusahaan mengalami nilai negatif dimana hal ini 

menandakan semakin kurang baiknya kinerja profitabilitas perusahaan. 
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c.  Return On Investment (ROI) 

Return on investmen merupakan pengukuran kemampuan perusahaan 

secara keseluruhan dalam menghasilkan aktiva yang tersedia di dalam 

perusahaan. 

Tabel 5.3 

Data Return On Investment  

PT. Futong Maju Perkasa 

Tahun 

Laba Bersih Setelah 

Pajak 

(Rp) 

Total 

Aktiva 

(Rp) 

Roi 

(%) 

Stansar Industri  

Roi (%) 

2016 15.107.220 793.689.843 2,35 

30% 

2017 6.851.240 810.183.587 1,06 

2018 42.276.153 764.909.440 5,74 

2019 70.396.512 837.471.528 8,80 

2020 23.987.381 860.941.320 3,04 

RATA-RATA 4,12 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan dari perhitungan return on investment pada tabel diatas 

terdapat bahwa rasio ini mengalami peningkatan dan penurunan. Segingga 

Dapat dilihat bahwa pencapaian pada tahun 2016 sebesar 2.35%, tahun 2017 

mengalami penurunan sebesar 1.06%, tahun 2018 naik kembali sebesar 5.74%, 

tahun 2019 sebesar 8.80%, dan pada tahun 2020 mengalami penyusutan 

sebesar 3.04%. Penyebabnya dikarenakan kurangnya pengelolaan manajemen 

pada investasi perusahaan sehingga rasio ini dikategorikan “Tidak Sehat” 

dikarenakan belum mencapai standar industri yang ditetapkan. 

Penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh (Putranto, 

2018) dengan hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa kinerja dan 

posisi keuangan dapat dikatakan cukup baik dari segi rasio likuiditasnya dan 
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masih belum cukup baik dari segi rasio profitabilitasnya karena tingkat rasio 

masih dibawah rata-rata industri, sehingga dapat dikatakan perusahaan masih 

belum cukup optimal dalam menghasilkan laba. 

5.1.2 Analisis Rasio Likuiditas 

Likuiditas adalah alat rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

likuiditas PT.Futong Maju Perkasa , yaitu kemampuan dalam membayar 

hutang dan memenuhi kewajiban atas aktiva lancar atau membayar utang 

jangka pendek. Untuk mengetahui tingkat likuiditas pada PT.Futong Maju 

Perkasa dapat dilakukan perhitungan berdasarkan data laporan keuangan 

sebagai berikut: 

a. Current Ratio  

Tabel 5.4 

Nilai Current Ratio  

PT. Futong Maju Perkasa 

 

Tahun 

Aktiva 

Lancar 

(Rp) 

Hutang 

Lancar 

(Rp) 

Current 

Ratio 

Standar 

Industri 

Current Ratio 

2016 284.734.432 415.010.431 0,70 

2 Kali 

2017 251.152.337 414.880.120 0,60 

2018 383.549.016 415.143.940 0,92 

2019 292.061.092 417.309.516 0,70 

2020 408.016.300 416.791.926 1 

Rata-Rata 0,80 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan pada tabel 5.4 diatas, bahwa hasil perhitungan CR pada 

PT.Futong Maju Perkasa mengalami fluktuasi naik dan turun. Dimana pada 

tahun 2016 mendapat hasil sebesar 0.70 pada tahun 2017 current ratio sebesar 

0.60 yang artinya mengalami penurununan sebesar 0.08, tetapi pada tahun 2018 
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mengalami peningkatan yaitu sebesar 0.92 dengan selisih sebesar 0.31, lalu di 

tahun 2019 terjadi penurunan kembali sebesar 0.70 dan di tahun 2020 terjadi 

peningkatan kembali dengan hasil sebesar 1 kali. Dari keterangan diatas dapat 

di ketahui bahwa pada PT. Futong Maju Perkasa periode 2016-2020 current 

ratio tertinggi yaitu pada tahun 2020 dengan nilai sebesar 1 kali. 

Berdasarkan rata-rata CR pada PT. Futong Maju Perkasa sebesar 0,80 

dapat dikategorikan “Tidak Sehat” karena berada dibawah standar rasio yaitu 

dibawah 2. Penyebab terjadinya penurunan pada current ratio diakibatkan oleh 

besarnya peningkatan utang lancar dibandingkan dengan aktiva lancar. Selain 

itu, aset perusahaan dapat meningkat karena adanya penambahan aset tetap 

berupa speed boad dan mesin. 

b.  Cash Rasio  

Cash ratio diperoleh bahwa semakin tinggi rasio kas berarti jumlah 

uang tunai yang tersedia semakin besar, sehingga pelunasan hutang bisa 

terjamin. Rasio kas ini pada dasarnya penyempurnaan dari current rasio yang 

digunakan untuk mengindetifikasi sejauh mana dana (kas dan setara kas) yang 

tersedia untuk melunasi kewajiban lancar. Rasio kas ini merupakan rasio 

likuiditas yang paling ketat terhadap kemampuan perusahaan dalam menutupi 

hutang hal ini dikarenakan cash ratio hanya memperhitungkan aset atau aktiva 

lancar yang paling likuid yaitu kas dan setara kas yang paling mudah dan cepat 

untuk digunakan dalam melunasi hutang lancarnya. 
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Tabel 5.5 

Nilai Cash Ratio  

PT.Futong Maju Perkasa 

Tahun 
Kas 

(Rp) 

Hutang 

Lancar 

(Rp) 

Cash Ratio 

(%) 

Standarisasi 

Cash Ratio 

2016 5.754.432 415.010.431 1,40 

50% 

2017 5.202.337 414.880.120 1,25 

2018 124.507.016 415.143.940 30 

2019 277.541.092 417.309.516 66,50 

2020 393.496.300 416.791.926 94,41 

Rata-Rata 38,70 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan dari tabel 5.5 diatas, perhitungan dengan menggunakan 

rumus cash ratio, PT. Futong Maju Perkasa pada tahun 2016 nilai cash ratio 

sebesar 1.40% pada tahun 2017 mengalami penurunan hingga mencapai nilai 

1.25 persen, pada tahun 2018 nilai current ratio PT. Futong Maju Perkasa 

sebesar 30% yang artinya mengalami peningkatan yang cukup tinggi dengan 

selisih sebesar 28.74%. Sedangkan pada tahun 2019 hingga tahun 2020 current 

ratio terus mengalami kenaikan yaitu dengan selisih sebesar 27.9%. Pada PT. 

Futong Maju Pekasa nilai current ratio tertinggi berada pada tahun 2020 

dengan nilai sebesar 94.41%.  

Sesuai keterangan diatas dapat diketahui bahwa setelah dihitung 

dengan menggunakan cash ratio ternyata setiap tahunnya mengalami 

penurunan dan peningkatan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata cash ratio adalah sebesar 38.70% sedangkan 
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standar rata-rata industri adalah sebesar 50%, selisih antara nilai rata-rata 

industry dengan nilai rata-rata cash ratio adalah sebesar 11.30%.   

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh 

Kurnia Dwi Ramadhan dan La Ode Syarfan tahun 2016 dengan hasil penelitian 

diketahui bahwa pada tahun 2012-2014 PT.Recky Kurniawan Kertapersada 

mempunyai kinerja yang baik berdasarkan current ratio hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu mengembalikan hutang jangka pendek termasuk 

terjadi pada tahun 2012,2013 dan tahun 2014 yang diukur berdasarkan quick 

ratio, hal ini disebabkan oleh adanya penurunan hutang lancar yang dapat 

dijamin dengan baik oleh aktiva lancar perusahaan akibat adanya 

peningkatakan persediaan dan untuk kinerja keuangan likuiditas berdasarkan 

cash ratio pada tahun 2012,2013, dan tahun 2014 mengalami kinerja tidak 

baik, hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan kas perusahaan menutupi 

hutang lancar. 

5.1.3 Rasio Manajemen Aset 

Manajemen aset adalah sebagai sebuah proses terstruktur mengenai 

penggunaan dan pengembangan aset yang ada. Untuk pengembangan aset ini 

didasarkan akusisi, perhitungan dan pemeliharaan secara berkala dengan 

hemat dan seefisien mungkin. 

a. Rasio Perputaran Aset Tetap 

Perpuratan aset tetap (Fixed Assetss Turnover), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 
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tetap berputar dalam satu periode. Atau dengan kata lain untuk mengukur 

apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap sepenuhnya atau 

belum. 

Table 5.6 

Nilai Rasio Perputaran Aset Tetap  

Pt. Futong Maju Perkasa 

Tahun Pendapatan 
Aktiva 

Tetap 

Rasio 

Perputaran 

Aset Tetap 

Standar 

Industri 

2016 150.273.352 508.875.490 0,29 

5 Kali 

2017 178.193.654 559.031.250 0,31 

2018 229.271.429 381.360.424 0,60 

2019 634.682.952 545.410.436 1,16 

2020 445.118.908 860.941.320 0,52 

RATA-RATA 0,57 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dihitung dengan menggunakan rasio 

perputaran aset tetap PT. Futong Maju Perkasa pada tahun 2016 rasio 

perputaran aset tetap sebesar 0.29 pada tahun 2017 rasio perputaran aset tetap 

sebesar 0.31 yang artinya mengalami kenaikan sebesar 0.02 kali. Pada tahun 

2018 nilai perhitungan rasio perputaran aset tetap mengalami kenaikan sebesar 

0.60 kali, tahun 2019 nilai perhitungan rasio perputaran aset tetap senilai 1.16 

yang artinya mengalami kenaikan dengan selisih sebesar 0.56 kali. Namun 

pada tahun 2020 PT. Futong Maju Perkasa mengalami penurunan sebesar 0.51 

dengan selisi dari tahun sebelumnya sebesar 0.64 kali. Nilai perhitungan rasio 

perputaran aset tetap terdapat pada tahun 2019 dengan nilai perhitungan 

sebesar 1.16. 
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Dapat dilihat bahwa selama 5 tahun periode penelitian jumlah aktiva 

tetap PT. Futong Maju Perkasa mengalami fluktuatif dan mencapai rata-rata 

0.57 kali. Dimana 0.57 kali dalam kurun waktu 2016-2020 dilihat dari kategori 

rasio terhadap rata-rata pada PT. Futong Maju Perkasa dalam keadaan “Tidak 

Sehat” karena berada dibawah nilai rata-rata industry yaitu 5 kali. Tetapi, jika 

dilihat dari sudut lain, penggunaan aktiva sudah cukup baik, dimana aktiva  

tetap yang digunakan perusahaan untuk menunjang operasi perusahaan dapat 

menghasilkan penjualan yang terus meningkat tiap tahunnya. Sehingga 

perputaran aktiva tetap cenderung meningkat dalam kurun waktu 2016-2020. 

Disisi lain, ini bisa saja perusahaan secara perlahan mulai mencoba untuk 

bangkit dari kondisi yang tidak baik dengan adanya peningkatan nilai ini. 

b. Rasio Perputaran Total Aset 

Perputaran total aktiva (Assetss Turnover), merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap 

rupiah aktiva. Semakin tinggi rasio total asetnya maka semakin efisien 

penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Table 5.7 

Nilai Rasio Perputaran Total Aset  

Pt. Futong Maju Perkasa 

Tahun 
Pendapatan 

(Rp) 

Total Aset 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Total Aset 

Standar 

Industri 

2016 150.273.352 793.689.843 0,18 

2 Kali 2017 178.193.654 810.183.587 0,21 

2018 229.271.429 764.909.440 0,29 
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Tahun 
Pendapatan 

(Rp) 

Total Aset 

(Rp) 

Rasio 

Perputaran 

Total Aset 

Standar 

Industri 

2019 634.682.952 837.471.528 0,75 

2020 445.118.908 860.941.320 0,51 

Rata-Rata 0,39 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Berdasarkan pada tabel 5.8 diatas, perhitungan perputaran aset pada 

tahun 2016 sebesar 0.18 pada tahun 2017 rasio perputaran aset sebesar 0.21 

yang artinya mengalami kenaikan dengan selisih sebesar 0.03. pada tahun 2018 

nilai rasio perputaran aset sebesar 0.29 dan pada tahun 2019 nilai perhitungan 

perputaran total aset sebesar 0.75yang artinya mengalami kenaikan sebesar 

0.46. sedangkan pada tahun 2020 mengalami penurunan perputaran total aset 

sebesar 0.51.  

Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa setelah dihitung dengan 

menggunakan rasio perputaran total aset ternyata setiap tahunnya mengalami 

penurunan dan peningkatan. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat 

diketahui nilai rata-rata perputaran total aset adalah 0.39 kali sedangkan standar 

industri adalah sebesar 2 kali. Dilihat dari kategori rasio terhadap rata-rata pada 

PT. Futong Maju Perkasa dapat dikatakan dalam keadaan “Tidak Sehat” karena 

berada dibawah 2 kali. Sehingga hal ini harus menjadi perhatian perusahaan 

karena  mengindikasikan adanya ketidakefektifan dalam hal penggunaan aktiva 

tetap dalam menghasilkan penjualan perusahaan. 

Penelitian ini didukung dengan peneltian sebelumnya oleh Andini Utari 

Putri tahun 2020 yaitu hasil penelitian ini menunjukkan bahwa CV Dandi 
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Brother mengalami peningkatan dari tahun 2018 sampai tahun 2019. 

Peningkatan juga terlihat dari aset yang dimiliki mengalami penambahan pada 

setiap tahunnya dan CV Dandi Brother memiliki liabilitas yang tidak begitu 

besar jika dibandingkan dengan aktiva dan persediaan yang dimiliki. 

5.2 Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti bagaimana Kinerja keuangan 

pada PT. Futong Maju Perkasa di kabupaten Siak. Periode yang diteliti adalah 

selama 5 tahun kebelakang yaitu periode 2016-2020. Untuk melihat 

perkembangan rasio Profitabilitas, rasio likuiditas dan rasio manajemen aset, 

maka disajikan tabel perkembangan dalam rentang waktu 5 tahun berakhir 

yaitu tahun 2016 sampai dengan tahun 2020, seperti berikut: 

 

5.2.1 Rasio Profitabilitas 

Tabel 5.9 

Perkembangan Rasio Profitabilitas PT. Futong Maju Perkasa 

Periode 2016-2020 

Tahun  NPM % ROA % ROI % 

2016 10.0531 1.9034 2.0035 

2017 3.8448 0.8456 1.0655 

2018 18.4393 5.5269 5.7401 

2019 11.0916 8.4058 8.7847 

2020 5.3889 2.7861 3.0446 

nilai rata-rata 9.7635 3.8936 4.1277 

Sumber : Data diolah 

Dari tabel diatas, maka dapat dijabarkan beberapa hal sebagai berikut: 

• Net Profit Margin yang dimiliki oleh perusahaan dalam 5 tahun terakhir 

mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2016 sebesar 10.05% turun menjadi 

3.84% ditahun 2017. Pada tahun 2018 naik menjadi 18.43% dan dua tahun 
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berikutnya mengalami penurunan kembali dengan masing masing senilai 

11.09% dan 5.3889%. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi perusahaan 

dengan melihat besar kecilnya laba usaha dalam hubungan penjualan 

mengalami fluktuasi. 

• Return On Assets (ROA) yang dimiliki selama 5 tahun terakhir sebesar 1.90% 

di tahun 2016 turun menjadi 0.84% ditahun 2017, di tahun 2018 dan di tahun 

2019 mengalami kenaikan dengan masing masing nilai sebsar 5.52% dan 

8.40%. pada tahun 2020 mengalami penurunan kembali dengan nilai sebesar 

2.78%. Dengan demikian bahwa rasio return on assets yang dimiliki 

perusahaan mengalami fluktuasi untuk rentang 5 tahun terakhir. 

• Return on Investment yang dimiliki perusahaan selama 5 tahun terakhir sebesar 

2.35% pada tahun 2017 turun menjadi 1.06% ditahun 2017. Pada 2 tahun 

berikutnya mengalami kenaikan sebesar 5.74% tahun 2018 dan 8.80% di tahun 

2019. Namun mengalami penurunan kembali sebesar 3.04% pada tahun 2020. 

Hal ini menunjukkan bahwa selama 5 tahun terakhir perusahaan mengalami 

fluktuasi. 

Hal ini dikarenankan pengelolaan bagian keuangan kurang 

memperhatikan investasi modal kerja yang terdapat di perusahaan sehingga 

pada rasio ini mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya dan belum mencapai 

standar industri perusahaan.  
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5.2.2 Rasio Likuiditas  

Tabel 5.10 

Perkembangan Rasio Likuiditas PT. Futong Maju Perkasa 

Periode 2016-2020 

Tahun 

CURRENT 

RATIO 

(Kali) 

CASH 

RATIO (%) 

2016 0,68 1,38 

2017 0,60 1,25 

2018 0,92 29,99 

2019 0,69 66,50 

2020 0,97 94,41 

Nilai rata-rata 0,77 38,70 

Sumber: Data diolah 

Dari tabel diatas dapat dijabarkan beberapa hal sebagai berikut: 

• Current Ratio yang dimiliki perusahaan untuk lima tahun terakhir 

mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2016 sebesar 0.68 menurun menjadi 

sebesar 0.60 pada tahun 2017. Pada tahun 2018 mengalami kenaikan 

menjadi 0.92 hingga mengalami penurunan kembali pada tahun 2019 

dengan besar current ratio yaitu 0.69, namun pada tahun 2020 current ratio 

perusahaan mengalami kenaikan menjadi sebesar 0.97. Artinya current 

ratio perusahaan mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya dan 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu dengan baik dalam 

mengelola nilai current ratio ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 

perusahaan belum mencapai nilai rata-rata industry yaitu sebesar 2 kali.  

• Cash ratio pada PT. Futong Maju Perkasa dalam jangka periode lima tahun 

terakhir yaitu 1.38% pada tahun 2016 kemudian mengalami penurunan 
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pada tahun 2017 sebesar 1.25%. Pada tahun 2016 cash ratio perusahaan 

meningkat menjadi 29.99% hingga dua tahun kedepan terus megalami 

peningkatan dengan masing-masing nilai sebesar 66.50% pada tahun 2019 

dan 94.41% pada tahun 2020 dengan nilai rata-rata perusahaan sebesar 

38.70%.  

Ditinjau dari penelitian sebelumnya oleh dedi Suhendro pada PT 

siantar Top Tbk yaitu hasil rasio likuiditas apabilia ditinjau dari current 

ratio dan cash ratio menandakan keadaan likuiditas perusahaan dalam 

keadaan kurang baik, hasil perhitungan rata-rata perusahaan berada dibawah 

perhitungan rata-rata industri.  

5.2.3 Rasio Manajemen Aset 

Tabel 5.11 

Perkembangan Rasio Manajemen Aset PT. Futong Maju Perkasa 

Periode 2016-2020 

Tahun 

RASIO 

PERPUTARAN 

ASET TETAP 

RASIO 

PERPUTARAN 

TOTAL ASET 

2016 0,29 0,18 

2017 0,31 0,21 

2018 0,60 0,29 

2019 1,16 0,75 

2020 0,51 0,51 

nilai 

rata-

rata 

0,57 0,39 

 

Dari tabel diatas maka dapat dijabarkan beberapa hal sebagai berikut: 
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• Rasio perputaran aset tetap yang dimiliki oleh PT. Futong Maju Perkasa 

untuk lima tahun terakhir mengalami fluktuasi yaitu pada tahun 2016 

sebesar 0.98 mengalami kenaikan pada tahun 2017 sebesar 0.31. Tahun 

berikutnya mengalami kenaikan berturut-turut yaitu sebesar 0.60 di tahun 

2018 dan 1.16 pada tahun 2019. Pada tahun 2020 mengalami penurunan 

sebesar 0.51 dengan rata-rata perusahaan yaitu sebesar 0.57. Ini 

menunjukkan bahwa selama lima tahun terakhir rasio perputaran aset tetap 

perusahaan terus mengalami kenaikan dan penurunan pada setiap tahunnya. 

• Rasio perputaran total aset pada tahun 2016 sebesar 0.18, pada tiga periode 

kedepannya mengalami kenaikan secara berurutan dengan nilai sebesar 0.21 

pada tahun 2017, sebesar 0.29 pada tahun 2018 dan pada tahun 2019 nilai 

rasio perputaran total aset perusahaan sebesar 0.75. pada tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar 0.51. hasil perhitungan rata-rata perusahaan 

dalam lima tahun terakhir sebesar 0.39 yang artinya nilai rasio perputaran 

total aset pada PT. Futong Maju Perkasa terus mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. 

Terjadinya kenaikan dan penurunan pada rasio ini diakibatkan oleh 

pihak manajemen keuangan kurang memperhatikan dalam pengelolaan aset 

baik dari aset tetap maupun aset lancar sehingga pada perhitungan rasio 

manajemen aset ini belum mencapai standar industri perusahaan yang telah 

ditetapkan.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 KESIMPULAN 

Analisis ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk dapat 

mengetahui apakah keuangan yang dimiliki PT.Futong Maju Perkasa sudah 

dikelola dengan baik atau belum. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 

teliti terhadap beberapa rasio keuangan pada PT.Futong Maju Perkasa 

antara lain rasio profitabilitas (net profit margin, ROA,ROI), rasio likuiditas 

(current ratio & cash ratio) dan rasio manajemen aset (rasio perputsrsn aset 

tetap & rasio perputaran total aset) 

1. Kinerja keuangan PT. Futong Maju Perkasa selama kurun waktu 5 tahun 

periode penelitian mengalami perubahan setiap tahunnya. Pada perhitungan 

rasio profitabilitas  yang meliputi NPM (Net Profit Margin), ROA (Return 

on asset), ROI (Return on investment), kemudian rasio likuiditas yang 

meliputi current ratio dan cash ratio, dan rasio manajemen aset yang 

meliputi rasio perputaran aset tetap dan rasio perputaran aset adalah kurang 

efektif, dengan kata lain dalam pengelolaan laporan keuangan perusahaan 

kurang memperhatikan secara keseluruhan kondisi perusahaannya. 

Persahaan kurang mampu mengevaluasi atau mempertahankan keberhasilan 

dalam kinerja keuangan. Hal ini dapat berakibat pada penurunan jumlah 

pelanggan dimasa yang akan datang. 

2. Berdasarkan ketiga rasio yaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 

manajemen aset yang menjadi tolak ukur kinerja keuangan perusahaan PT. 
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Futong Maju Perkasa jika diukur berdasarkan standar rasio maka dapat 

dikatakan bahwa kinerja keuangan dalam keadaan “Tidak Sehat”.  

6.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka penulis 

menyampaikan beberapa saran terkait yaitu sebagai berikut: 

1. Dilihat berdasarkan pengukuran rasio kinerja keuangan perusahaan, sebaiknya 

perusahaan lebih meningkatkan lagi pengelolaan keuangannya dengan 

semaksimal mungkin sehingga kinerja keuangan dapat terjaga dengan baik. 

2. Perusahaan di harapkan untuk menambah investor agar dapat menambah 

modal kerja perusahaan serta dapat memenuhi hutang jangka pendek maupun 

hutang jangka panjang perusahaan. 

3.  Perusahaan juga diharapkan untuk menambahkan beberapa investasi aset 

lancar agar perputaran rasio aset lancar  dapat berputar sesuai dengan strandar 

rasio yang telah ditetapkan oleh standar industrri.
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